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Abstrak: Forrlpwde merepakan kekuatan atan kemampoan untuk mengelola stres vang tendin atas
self~appratsal, family apprairal, dan sepport appraisal, Fortitede Chuestionnaire {FORQ) merupakan
alat ukur forsin yang dikembangkin Pretoriug din Heyns (2005), terdin atas 20 butir yang mewakili
dimensi self~apermsal, Sy opprosal, dan sepeord oppraisel. Sejaul penelesuran literatur yang
sudah dilakukan, belum terdapat akat ukur fortitede versi Indonesia. Keterbatasan ini mendasar
penalitian validasi alat ulur Fortitwde Questionneire verst Indonesin. Validasi meliputi pengujian
validitas fnternal stewciure dan reliabilitas inferma) comsiztency, Responden penclmion terdisi atas 249
mithasiswa dengnn rata-rata usia 19 tahon, Hasil penelitian menunjukkan Fortinude Questionnaire versi
Indonesiz terdiri atas 16 butir dengan dimensi self-appraisal, fanrily appraisal, dan suppors appraisel.
Fortitde questionnaire verst Indonesia memenuhi kaidah alat ukur yong vabd dim relsabel

Kata Kunci: validasi; forsinede; fortifucde guestionnaire

Abstract: Fortitude iv a strength or ahility te manoge siress consisting of sell-appraisal, fomily
appraisal, and support appraizal. Fortinede Questionmaire (FORQ) is o fortiviede measurement faol
developed by Pretorins and Hevas (2005), was consizted of 20 items those represemnted the dimensions
of self approaival, family appraisal, and support appraisal. Based on literahee studies, there was ro
Icdonerian vergion of fortitide measuring toel, This Iimitation waderlivs thre validation revearch of
the Indonesian version of Fortitude Ouestiomnaire, Vadidation includes tesiing the validicy of internal
struictire and nfernal consisiency vellability. Revearch respondentss are 249 college stndents with an
verape age of J9 vears. The resalts showed that the Indomesian veryion of Foriitude Chiesiionnalre
consists of 16 items with dimensions of selfopproival, fomily appraisal, ard support appraisal,
Fortitude guestionnaire Indonesion version met valid and reliable measurement method,
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FPENDAHULUAN

Kajian psikolog mengenai tekanan (stresy)
tidak terlepas dan coping, yaitu kemampuan
individu dalam menghadapi dan menyelesaikan
permasalahan vang beckoitan dengan tekanan
(Krohne, 2002). Salah satu bagian penting dalam
coping adalah fersitude, karena menggambarkan
kemampuan atau sumber daya individu dalam
menghadapi  tekanan,  Fortitude  didefinisikan
sebagai kekuatan dalam  menghadapi  tekanan
(stress) dan tetap mampu berada dalam kondisi
nyaman {sfay well) (Pretorius, 2004).

Menurut  Preforius  dan Hevns  (20035),
dimensi forfitede  terdiri  atas  self-appraisal,
family appraisal, dan support appraisal.  Self

appraisal  merupakan  evaluasi  terhadep din
sendiri yang meliputi kemampuan penyelesaian
masalah, kemampuen diri, dan keyakinan din.
Family appraisal dapat didefinisikan schagai
evaluasi terhadap lingkungan keluarga yang terdin
dari dukungan keluarga, tingkat konflik, dan
kohesivitas dalam keluarga, Support appraizal
adalah evaluasi terhadap dubungan dan orang
lain baik secara kuantitatif mavpun kuoalitatif,
secarn kuantitatif merupakan penilaian terhadap
tingkat atau hesarmya dukungan, secara kuahifatif
merupakan kepuasan terhadap dukungan, Support
appraisal juga meliputi keyakinan adanya sumber
dukungan sosial.

Fortitude  mengpambarkan  kekuatan
menghadapi stres berdasarkan penilaian din dan
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lingkungan secara positif. Forfitude merupakan
sehuah  konstruk psikologis yang merepakan
gabungan dari beberapa konstruk, vaitu self-
esteent, competence, problem  solving,  dan
dukungan sosial (Pretorius & Heyns, 2005}
Berdasarkan analisis vang dilakukan Pretorius
dan Heyns (2003), dimensi jortitede vang terdini
atas  selfappraisal  memiliki  korelasi  positif
dengan selffesteem (r=0,76), competence (r=0,26),
dan problem solving (r=0,62). Dimensi family
appraival memiliki korelasi positil dengan family
support (r=0.84) dan cohesion (r=0.75), Dimensi
support appraisal memiliki korelasi positif dengan
supportive belurviors (r=048), satisfaction with
support (r=0.63), number af support (+=0,64), dan
suppeart from friends (r=0,42).

Pretoriusdan Heyns ( 2005), mengembangkan
alat ukur fortitde yaitn Fortitude Questionnaire
(FORQ}. FORQ terdiri atas 20 butir vang mewakili
dimensi jortitude, yaitu selfappraical, fomily
appraisal, dan suppert appraizal, Alat ukur FOROQ
dikembangkan dengan menpgunakan responden
penelitian sejumlah 484  mahasiswe  sarjana
psikologi di University of the Western Cape, Afrika
melatan dengan rata-rata usia 26 tahun.

Kualitas alat ukur FOR(Q didasarkan pada
beberapa kriteria, vaitu comtent validity, intermal
striucture, dan relationship with others variahles,
Butir-butir yang terdapat dalam FORQ telal dinilag
menggunakan rafer yang independen tentang
kelayakan butir sesual dengan dimensi vang ada.
Berdasarkan fmternal sirvcinre, FORD terbentuk
menjadi tiga dimensi, yaitu seifappraisal, famiiy
apperaisal, dan support appratsal dengan jumlah
butir 20 dan tidak ada butir yang mengalami cross
foading. FORQ juga memiliki reliabilitas inermal
consistency aiplia cronbach vang memadai (20,7)
{Pretorius & Heyns, 2005). Rentang factor loading
dan reliabilitus alpha crombach setiap dimensi
FORCG) terdapai pada Tahel 1.

Tabel 1. Factor Louding dan Relinbilitas FORQ
Dimensi FORQ Factor Loading Reliabilitas

Self Appraisal (44 - 078 0,74
Faily Apprreisod 0,53 -D038] a2
Support Appraisal 0,59—0,72 076
Fortingde 088

Sumber; Pretorms & Heyns, 2005
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Pengujian mterkorelasi dimensi FORQ
juga menunjuldonn nilai korelasi vang memadai.
Dapat disimpulkan bahwa dimensi FORQ saling
berhubungan, tetapi sifatnya independen. Nilai
mierkorelasi antara dimensi FORG lerdapat pada
Tabel 2.

Tabel L. Interkorelasi Dimensi FOROQ

- . Hely Fremi Suppor
T Appraisal .*Ipp.l':ff?ﬂ'f Appraisal
Self Appecrizal '
Family dppratsal (1,46 1
Supporr Appraisad 0,38 0,43 1
Fortitude 0,72 0,54 081

Sumber: Pretorinz & Heyns, 2005

FORQ mermbiki bukt validitas berdasarkan
kriteria redavionship with others variables vang
baik. Hal imi ditunjukkan dengan hasil pengujian
korelasi antara FORQ dengan beberapa variabel,
antara lun dengan depresi (r=- (0,50), vatisfaction
(=050}, well belng (= 046), positive affect
(=0.49), dan negarive affzct (= 0,40).

Pretorius dan Heyns (2005) dalam siudinya
menyatakan konstruk forvitude terbukti terdin atas
3 dimensi, yait seff-appraisal, family appraisai
dan support appraisal. Sebagai konstruk yang
terbentuk dan  beberapa konstruk yang lain.
konstruk fortitude masih memerlukan pembultian
melalui penelitian lanjutan, Demikian juga FORQ
dapat diuji kembali secars empiris kualitas
validasinya untuk memperkuat hasil penelitian
vang telah dilakukan Pretorius dan Heyns (2003).

Berdasarkan studi liferatur yang tejangkau
oleh pencliti dengan menggunakan pangkalan data
Google, Springer Link, Proquest, dan Emerald,
menunjukkan penelitian mengenai pengembangan
alat ukur fortitude sangat terbatas. Penelifi hanya
menempkan penelitian alat ukur jfortirude yang
dilakukan Pretorius dan Heyns (2005) yaitu
Fortitude  (estionnaive (FOR(D), Begitu juga
ketika peneliti melakukan pencarian alat ukur
fortitude versi Indonesia, belum terdapat alat ukur
Sortimde versi Indonesia. Berdasarkan keterbatasan
tersebut, penelitian ini bertujuan mengembangkan
alat ukur Fortitude (nestionnaire versi Indonesia
dengan mengacu pada FORQ (Pretorius & Heyns,
2005).
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METODE

Responden Penelitian, Responden penelitian
mi adalah 249 mahasiswa Fakultas Psikolog
Universitas Surabaya. Mereka terdin atas, 36 orang
laki-laki (22 5%), dan perempuan sebanyak 193
orang (77.5%). Rentang usia responden antara 17
talum hingga 24 tahun, dan usia rata-rata 19 tahun,
Semua responden belum menikah, responden yang
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bekerja sebanvak 69 orang (27.7%), dan belum
bekerja sebanyak 180 orang (72,3%).

Desain  Peneliian, Peneliian  ini memopakan
penclition dengan pendekatan Penclitian Kuantianf,
Penelitian ini dilakukan denpan mengembengkan alat
ubur Fortitude (reestionnaire versi Indonesia dengan
mengacn pada FORQ (Pretorius & Heyns, 2003],

Tabel 3. Adaptasi Butir-batic Fernvataan Sorrfode Qeestonmaire ke Bahuass Indonesin

anlﬂlii Mo Pernyataan {(Inggris) Pernyataan {Indonesia)
1 Pretry sure of myself Memiliki kevakman erhadap diri sendiri
2 Pogitive atrifude sazell Memiliki sikap positif terhadap din sendin
. ) Tidak mengalami hambatan dalam
5 Mo trouble making up mind membuat keputusan
[ R Memiliki keyakinan mampu menyclesaikan
dppmiﬂlf 4 Trusd abiline fo solve skl
5 Satished with seif Merasa puas dengan din sendin
Welgh consequences when making Mempertimbangkan konsekuensi dalam
& e iriog mengrmbil Keputasan
7 Theink [ ant wo good Berpikiran sava tidak baik
" Learntng nevw things fmporzan in Mempelajari hal baru yvang penting dalam
Jamily kelusrgs
3 Plenmy of artertion for everyone in Adanya perhatian vang cukup diberikan
Jfeamindy kepada setiap anggota kelaarga
Sava depat mengandatkan keluarpn untuk
10 Rely on familly membuntu ketika mengalami permasalahan
11 Deep sharing refationship with jamily ﬁ“;;m refasi ""'ll'“g" yaug miendalam
{2 Meribhers of fomily felp solfve Setiap anggota keluarga membanta
problems menyelesaikan permasalahan vang dibndapi
Fomily i3 I family tell each other abour Datam kefuarga setiap anggota keluarga
Appraissals probiem berbagi tentung permasalahan vang dialanu
14 Activities in faomily well planned Ef;::ﬂ:hm lnarge discncantcon
Banyak omang menthaniu ketika saya
13 Mty pevipie:comE S lo ey mengalami pctma}rmfnh}mn
e
16 Swiisfied with support from others ﬂs‘a:;_lia ity P e g dan
Saya merasa puas dengan adanya orung lain
17 Septinfied with Hrose § comt oot on vang dapat sava andalkan ontuk membantu
Support sayn ketikn adn masalah
et seels S . Ada orang lain yang akon mendamping
i4 .ﬁr:lrf'u srmene will he arowed for a0 i bk ]
assivtance kel
. 7 Teman-teman memberikan dukungan moral
19 Friends give moval suppeort § need vang sy bulahian
haik
0 Fricails give goodaibice Teman-teman memberikan saran yang

ketika sava membutuhkan
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Prosedur Penelitian. [hlakukan adaptas: terhadap
20 butir Fortitude Questionnaire (FORGY) dan
bahasa Inggris ke bahasa Indonesia, Kemudian
butir-butir vang telah diadaptasi tersebut diuji
validitas dan rcalibilitasnya.

Instrumen, Butie-butic  pernyataan  Fortitude
Ouestionnatre versi Indonesia terdapat pada Tabel
3. Jumlah butir schanyvak 20 dengan rincian 7
butir self-appraisal, 7 butir family oppraisal, dan
& butir supper! appraisel. Butir-butir tersebut
merupakan butir javerable kecozli bufir nomor
7. Setiap butir memiliki pilihan respon sangat
sesual, sesual, tidak sesuai, dan sangat tidak sesuni.
Pada butir fevoragble mhihan respon sangat sesuan
mendapatkan skor 4, sesual mendapatkan skor 3,
tidak sesuai mendapatkan skor 2, dan sangat Gdak
sesuai mendapatkan skor | Peda butir wnfirvorable
pilihan respon sangat sesua mendapatkan skor
1, sesuai mendapatkan skor 2, tidak scsuai
mendapatkan skor 3, dan sangat tidak sesusi
mendapatkan skor 4.

Teknik Amnalisis. Validasi penelinan  meliputi
peagujian  validitas dan  reliabilitas, Validitas
diuji menggunakan content dan internal structure
(American Educational Research Association,
American Psychological Association, & National
Council on Measurement n Education, [999).
Validitas contend dilakukan melalui  pengujian
sdaptasi butir-butir FORQ dari bahasa Inggris
ke dalam bahasa Indonesia vang dilakukan 3
rater. Butir-butir vang telah diadaptasi dalam
bahasa Indonesia dian memilikd Kesesuman s
dengan konstruk yang akan diukur digunakan
dalam penclitian  ini. Sedangkan validitas
infermal  strweture  dilakukan  melalui  analisis
faktor cksploratort dengan krntena latermt root
crfterion  (foctors  wirh  Elgen values > ),
percentage of variance explained (faktor pertama
dengan cumularive percentage di atas 50%), dan
suhstansially load critevion (faktor terdini atas
minimal 3 butir, dan setiap butir memiliki facror
locacling: 0,5) (Hair, Anderson, Tatham, & Black,
1998). Pengujian rehiabilitas dilakukan dengan
menggunakan infernal consisteney alpha cronbach
dengan milai syarat = 0,7, Berikut hasil adaptasi
Butir-butir Pernyataan Fortitude Questionnaire ke
Bahasa Indonesia
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HASIL

Reliabilitas. Hasil analisisrelizbilitasmenunjukkan
sebagai berikut, pada dimensi selfappraisal
butir | hingga butir 7, hanya butir nomer 7 yang
memmiliki mlal corrected irem total corvelation <1,3
sehingga butir 7 tidak reliabel. Pada domensi family
appraisal butir nomor 14 memiliki nilai correcred
item roial correlation <03 schingpa tidak reliabel.
Semua butir pada dimensi suppert appraisal
memiliki nilai correcred irem ol correlation
={).3 schingga semuanya reliabel. Nilai reliabilitas
aipha crombach  Fortitede  Questionnaive  Versi
Indonesia terdapat pada Tabel 4,

Tabel 4. Reliabilitas Fortitade Questionnaire versi

Indonesia
Sukiviale HEHEhrLi::::LIph:
Sell Appraisels 0 7634
Famﬂ'{r,-fp':.lm.l.mi? =340
S‘r{plrmﬂ .-Imr.l'm'::‘r.rll i BE16
Fortinde i 5934

Pada Tabel 4 menunjukkan nilai reliabilitas alpha
cronbach setiap dimensi Fortitude Qestionnaire
versi Indonesia dengan nilen =0,7. Rehabilitas
alpha  crombach  Fortitude  Cwestionnoire versi
Indonesia memiliki nilai 0888 (=0.7), Maka
sermua butir dalam Fortitude Owestionnaire versi
Indonesia konsisten mengukur  konstruk  yvang
SHIMA,

Validitas. Pengupian validitns dilakukan dengan
menggunakan  analisis  faktor  eksploratori
berdasarkan butir-butir yvang reliabel, Nilai KMO
menunjokkan nilai 0.%01 {>0.5) dan Bartlett
test 0,000 (<0,05), dengan demikian data dapat
dianalisis lebih  lanjut.  Langkah berikuinya
dilakukan tahap pembentukan faktor.

Berdasarkan pada fofewd rmoof criteriow,
Fortitude Questionnaire versi Indonesia disarankan
terbentuk 3 fakror, hal ini didasarkan pada nilai
total 3 faktor sebesar 1,329 (x~1). Demikian juga
berdasarkan percenfage of variance explained,
disarankan 3 faktor karena memiliki nilai kumulatif
persen sebesar 53971% (x=50%). Berdasarkan
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substansially load criterion, terbentuk 3 faktor
dengan setiap faktor memmliki lebth dari 3 butie
dan tidak ada butr yang mengalami cresy foading
seperti yang tertera pada Tabel 5.

Hasil analisis faktor cksploratori meng-
gunakan kriteria laternt roet criterion, perventage
ef varignee explained, dan substamsially lead
eriterion, memmjukkan terbeniuk 3 faktor. Maka,
Fortitude Questionnaire versi Indonesia terbukti
memiliki tiga dimensi, yaitu self~appraizal, family
appraisal, dan  suppori  appraisal,  Fortitude
Cluestiomnaive versi Indonesia terdiri atas 1B
butir, dengan rincian & butir mewakil dimensi
self gppraisal, 6 butir mewakili dimensi ey
appraisal, dan 6 butir mewakili dimensi support
appraisal,
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis, dapat dissmpulkan
bahwa Fortifide Cuestionnaire verst Indonesia
telah memenuhi  kriteria  psikametri  sebagai
mstrumen pengukuran forfitidle yang  standar,
vaita valid dan religbel. Fortitide Chiestionnaire
verai Indonesia memiliki tiga dimensi, yaitu self
appraisal, family appraizal, dan support appraisal,
Maka Fortitude CQuestionnaive versi Indomesia
dapat  digunakan untuk  mengukur  fortitude.
Berdasarkan pada karakieristik  responden
penelitian yvang termasuk pada kategom usia
perkembangan remaja dan emerging adwlthood,
maka Forfitude Questionnaire versi Indonesia
hasil validasi penelitian ini lebih tepat digunakan
pada subjek dengan karakteristik yang sesuai, yaitu
berusia 17 hingga 24 tahun dan belom menikah,

Tabel 5. Hazil Analisis Rosated Componant Mateix Fortitude Questionnaire Versi Indonesia

b 1] Pernyataan (Indonesia) Faktor |  Fakior2  Faloor 3
[ Memiliki keyakinen ferhadap dir sendin 0,773
2 Memuliki sikap positif terhadap din zendin 0,727
1 Tidak mengalami hemebatan dalam membaet keputssan 0,527
4  Mampa menyelesaikan permasalaban 0,545
5 Merasa puas dengan dinl sendin 0,707
6 Mempenimbanghkan konscluensi dalam mengambil keputusan
£ Mempelsjari hal baru dalam keluarga
Adanya pechatian vang cukup diberikan kepada setiap anggota

9 0,683
keluargn
Saya dupat mengandalkan keluarga untuk membaniu ketika

i " 0,750
mengalami permasaiahan

11 Memiliki relasi yang mendalam dengan anggota kelunrgza 0,683

12 Sletiap anggoti keluarga membani menyelezaikan permasalahan yang 0,702
dihadapi

y3  Dalam keluargn setiap imggot keluargs berbagi tentang permasalahan 0615
vang dialami )

15 Banyak orang vang membantu ketika sayn mengalami permaslahan 0,795

16 Saya merasa puas dengan dukungan dar omng inin 0,726

17 Seyn merass puas dengan adanya orang latn vang dapat sava andalkan 0,530
untuk membantu sava ketiks ada masalah T

15 Ada orang laim vang akan mendampimgz #tag menemani saya ketika 0730
mengalami masalah :

19  Teman-ieiman memberikan dukungan moral yang sava butuhken 0,504

200 Teman-tersan mermberikan saran yang bails ketika saya membutuhkan 0.E04
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DISKUS1

Berdasarkan hasil penelitian, maka Forsifude
Cheestionnaire (Pretorius & Heyns, 2005) dapat
diadaptasi dan dikembangkan menjadi  versi
Indonesia, Dikarcnakan responden pada penelitian
ini berusia 17-24 tahum, maka hasil adaptasi FORGQ
versi Indonesia ini disarankan dipakai untuk
kelompok usia yang sama.

Keterbatasan kelompok usia inilah yang
menjadi kekurangan pada penelitian ini.

{(Meh  korena iha, saran bagi  penelitian
selanjutnya, masih perlu dilakukan pengembangan
alat ukur forfinde untuk tahapan perkembangin
yang lain, misalnya untuk subjek dewasa dan lanjut
ugia. Fortitude Ouestionmaive versi  Indonesia
dalam penelitian ini diuji validitas menggunakan
kriteria comrernd dan @wermal structure, belum
melalukan  pengupian  validitas  berdasarkan
kriteria lain yang disarankan AERA, APA, dan
NCME (1999) vaitu respanse process, reletionship
with other variables, atau conseguences evidence.
Beberapa kriteria validitas lain perlon digunakan
schagai  dasar pengupan  validitas alat  ukur
Fortinde Cuestlonngire versi Indonesia.
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